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Abstrak

Penerapan FEnterprise Architecture (EA) pada institusi pendidikan berperan penting dalam
mendukung pengelolaan proses bisnis dan integrasi sistem informasi. Meskipun berbagai kajian
mengenai EA telah dilakukan, kajian yang secara sistematis merangkum penerapannya pada
institusi pendidikan masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi framework serta
artefak yang digunakan dalam implementasi EA pada institusi pendidikan. Metode yang digunakan
adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Pencarian literatur dilakukan pada beberapa
basis data ilmiah, yaitu IEEE, ScienceDirect, dan Google Scholar, menggunakan kata kunci yang
relevan dengan EA dan institusi pendidikan. Artikel yang diperoleh kemudian diseleksi
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi hingga diperoleh studi yang relevan untuk dianalisis. Hasil
analisis menunjukkan berbagai framework serta artefak yang digunakan dalam pengembangan EA
pada institusi pendidikan, serta mengidentifikasi manfaat dan tantangan dalam implementasinya.
Kata kunci: Enterprise Architecture, Systematic Literature Review, Framework Arsitektur
Enterprise, Sistem Informasi Pendidikan

Abstract

The implementation of Enterprise Architecture (EA) in educational institutions plays an important
role in supporting business process management and the integration of information systems.
Although various studies on EA have been conducted, systematic reviews that comprehensively
summarize its implementation in the education sector remain limited. This study aims to identify the
frameworks and artifacts used in the implementation of EA in educational institutions. The method
employed in this study is a Systematic Literature Review (SLR) using the PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) approach. The literature search was
conducted across several scientific databases, including IEEE, ScienceDirect, and Google Scholar,
using keywords related to EA and educational institutions. The selected articles were then filtered
based on inclusion and exclusion criteria to obtain relevant studies for analysis. The results of the
analysis indicate various frameworks and artifacts used in the development of EA in educational
institutions, as well as identifying the benefits and challenges in its implementation.

Keywords: Enterprise Architecture, Systematic Literature Review, Enterprise Architecture
Framework, Educational Information Systems

1. PENDAHULUAN

Enterprise Architecture telah berkembang sejak diperkenalkan oleh John A. Zachman sejak
tahun 80-an sebagai kerangka kerja deskriptif untuk mengelola kompleksitas sistem informasi
dalam organisasi[l]. Enterprise Architecture berperan sebagai pendekatan yang menghubungkan
atau mengintegrasikan proses bisnis sebuah organisasi dengan sistem informasi/teknologi
informasi. Namun, dalam praktiknya, masih banyak organisasi yang masih mengalami kendala
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dalam mengimplementasikan Enterprise Architecture secara optimal, terutama dalam memastikan
integrasi sistem informasi, mengurangi duplikasi data, serta menyelaraskan kebutuhan bisnis dan
teknologi informasi[2].

Seiring berkembangnya teknologi informasi yang semakin pesat, kebutuhan integrasi antara proses
bisnis dan sistem informasi menjadi semakin penting dalam mendukung keselarasan visi misi
organisasi, termasuk pada institusi pendidikan[3]. Institusi pendidikan dituntut untuk memiliki
sistem informasi yang terintegrasi guna mendukung layanan akademik, administrasi, dan
pengambilan keputusan[4], [5], [6], [7]. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak
institusi pendidikan masih menghadapi permasalahan berupa fragmentasi sistem, redundansi data,
dan ketidaksesuaian antara strategi organisasi dengan implementasi teknologi informasi[8], [9].
Enterprise Architecture hadir sebagai pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut melalui perencanaan dan pengelolaan arsitektur organisasi secara
menyeluruh[10], [11]. Enterprise Architecture memungkinkan integrasi antara proses bisnis, data,
aplikasi, dan teknologi sehingga tercipta keselarasan antara strategi organisasi dan implementasi
teknologi informasi[10]. Dalam konteks institusi pendidikan, penerapan Enterprise Architecture
dapat mendukung pengelolaan sistem informasi akademik, administrasi, serta layanan pendidikan
lainnya secara lebih terstruktur dan terintegrasi[12].

Meskipun berbagai literatur telah membahas penerapan Enterprise Architecture menggunakan
berbagai framework, namun literatur yang secara sistematis mengidentifikasi framework, artefak,
serta alasan penerapannya pada institusi pendidikan masih terbatas. Sebagian besar literatur
berfokus pada implementasi framework tertentu, tanpa memberikan gambaran komprehensif
mengenai tren penggunaan framework, artefak pendukung, dan pertimbangan pemilihannya. Oleh
karena itu, studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis penerapan Enterprise
Architecture pada institusi pendidikan melalui Systematic Literature Review (SLR), yang mencakup
framework yang digunakan, artefak yang diterapkan, serta alasan penerapan Enferprise
Architecture supaya mempermudah dalam memberikan gambaran yang lebih terstruktur.

2. METODOLOGI

Metodologi yang digunakan dalam studi ini yaitu Systematic Literature Review (SLR) dengan
pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematics Review and Meta Analyses).
Pendekatan PRISMA dipilih karena memiliki tahapan seleksi literatur yang sistematis, transparan,
dan terstruktur[2]. Alur tahapan PRISMA yang digunakan ditujukan pada Gambar 1.

Tahap Inisiasi |—| Pencarian lde.mlﬁkasl
Literatur Literatur

Seleksi Berdasarkan Penghapusan
Ekstrasi Data  [«—— Kriteria Inklusi dan Penyaringan Awal[— £nap
eluen Duplikasi

Analisis dan
Sintesis Data

Gambar 1. Flowchart PRISMA
Sumber: Hasil Olah Data

2.1 Tahap Inisiasi

Tahap awal dimulai dengan menentukan topik, tujuan, dan Research Questions (RQ). Perumusan

RQ bertujuan untuk memberikan arah yang jelas dalam proses pencarian seleksi dan analisis

literatur. Adapun RQ yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. RQI1: Apa framework Enterpruse Architecture yang paling banyak digunakan pada institusi
pendidikan?

b. RQ2: Artefak apa saja yang digunakan dalam implementasi Enterprise Architecture?

c. RQ3: Apa alasan penerapan Enterprise Architecture pada institusi pendidikan?
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2.2 Pencarian Literatur

Pada tahap ini dilakukan pencarian literatur dengan kata kunci yang relevan, seperti “Enteprise
Architecture”, “Educational Institution”, “Information System”, “EA Framework”. Sedangkan
database yang digunakan yaitu IEEE Xplore, ScienceDirect, dan Google Scoolar. Hal ini bertujuan
untuk mengumpulkan sebanyak mungkin artikel yang relevan.

2.3 Identifikasi Literatur

Pada tahap ini, seluruh artikel yang diperoleh dari tiga database dikumpulkan. Hasil pencarian awal
didokumentasikan untuk memastikan transparasi proses identifikasi lirteratur.

2.4 Penghapusan Duplikasi

Artikel yang sama atau duplikasi dari berbagai database diidentifikasikan dan dihapus, hal ini
bertujuan untuk menghindari bias akibat perhitungan artikel yang sama lebih dari sekali.

2.5 Penyaringan Awal

Pada tahap ini dilakukan penyaringan awal terhadap artikel berdasarkan judul, abstrak, dan kata
kunci. Artikel yang tidak relevan langsung di eliminasi, misalnya artikel tidak membahas
Enterprise Architecture atau tidak berkaitan dengan institusi pendidikan. Hal ini bertujuan untuk
mengurangi jumlah artikel agar lebih fokus dan relevan.

2.6 Seleksi Berdasarkan Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Tahap ini diperlukan untuk menjaga kualitas artikel serta relevansinya. Artikel yang lolos tahap
penyaringan kemudian diseleksi menggunakan kriteria berdasarkan Tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1. Tabel Kriteria Inklusi dan Eksklusi

No. Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

1. Artikel membahas Enterprise Architecture Artikel tidak relevan dengan topik
pada institusi pendidikan penelitian

2. Artikel dipublikasikan dalam rentang tahun  Artikel duplikat
2016 — 2026

3. Artikel berupa jurnal atau prosiding ilmiah  Artikel berupa opini atau non-ilmiah

4, Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau  Artikel tidak tersedia dalam teks
bahasa Inggris lengkap
Sumber: Hasil Olah Data

2.7 Ekstrasi Data

Artikel yang telah diseleksi kemudian dianalis dengan mengekstrasi informasi penting, seperti
framework Enterprise Architecture yang digunakan, artefak, objek penelitian, tujuan penerapan,
dan hasil penelitian.

2.8 Analisis dan Sintesis Data

Data yang telah diekstrasi kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola, tren,
serta perbandingan antar artikel. Hasil analisis ini digunakan untuk menjawab seluruh RQ yang
telah dirumuskan sebelumnya, sehingga diperoleh gambaran mengenai penerapan Enterprise
Arcitechture pada institusi pendidikan.

ISSN (Online) 2828-786X | 681



j Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sistem Informasi (SITASI) 2026

E.. Surabaya, 3 Juni 2026
SITASI

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Seleksi Studi
Berikut merupakan hasil dari seleksi artikel yangsudah dibaca secara mendalam untuk
mengekstrasi data. Terdapat tiga tahap dalam proses seleksi yaitu:
a. Identifikasi: Artikel harus sesuai dengan kata kunci pencarian,
b. Penyaringan: Artikel dipilih berdasarkan judul, abstrak, dan kriteria inklusi serta eksklusi.
c. Kelayakan: Artikel sudah dibaca mulai dari pendahuluan hingga analisis hasil dan

kesimpulan.
Tabel 2. Tabel Artikel yang Relevan
No. Sumber Identifikasi Penyaringan Kelayakan
1. IEEE Xplorer 20 15 7
2. ScienceDirect 11 6 1
3. Google Scoolar 66 56 22
Total 97 77 30

Sumber: Hasil Olah Data

Pada tahap identifikasi diperoleh 97 artikel dari tiga database utama, yaitu IEEE Xplorer,
ScienceDirect, dan Google Schoolar. Pada tahap kedua, dilakukan tahap penyaringan berdasarkan
judul, abstrak, dan kriteria inklusi serta eksklusi sehingga tersisa 77 artikel. Selanjutnya, hanya
terdapat 30 artikel yang memenuhi kriteria inklusi setelah dilakukan pembacaan penuh terhadap isi
artikel.Penurunan jumlah artikel pada setiap tahap dilakukan secara ketat untuk menjagakualitas
literatur yang digunakan. Artikel yang dieliminasi umumnya disebabkan oleh ketidaksesuaian
dengan topik Enterprise Architecture dalam institusi pendidikan, tidak adanya pembahasan
framework Enterprise Aechitecture secara eksplisit, serta artikel yang tidak memenuhi kriteria
metodologi penelitian. Dominasi artikel berasal dari Google Schoolar, hal ini menunjukkan bahwa
artikel mengenai Enterprise Architecture pada institusi pendidikan masih banyak dipublikasikan
pada jurnal naisional, sehingga topik ini berkembang cukup aktif, khususnya dilingkungan
akademik.

3.2 RQ1: Framework Enterprise Architecture

RQI1 bertujuan untuk mengidentifikasikan framework Enterprise Architecture yang banyak
digunakan pada institusi pendidikan. Berdasarkan analisis terhadap 30 artikel terpilih, terdapat
enam framework yang digunakan dalam penerapan FEnterprise Architecture pada instansi
pendidikan, diantaranya yaitu TOGAF ADM, Zachman, FEAF, UISRM, CHE2Q, VEDEAF.

Tabel 3. Tabel Framework Enterprise Architecture

No. Framework Jumlah Studi

1. TOGAF ADM 14 [81, [9]1, [13], [14], [15], [16], [17], [18], [19], [20],
[21], [22], [23], [24]

2. FEAF 6 [25], [26], [27], [28], [29], [30]

3. UISRM 1 [31]

4. CHE2A 1 [32]

5. VEDEAF 1 [33]

6. Zachman 7 [117, [34], [35], [36], [37], [38], [39]

Sumber: Hasil Olah Data
Berdasarkan 30 artikel yang telak diseleksi kelayakannya, dilakukan klasifikasi framework
Enterprise Architecture yang digunakan dalam institusi pendidikan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa TOGAF ADM merupakan framework yang paling banyak digunakan di institusi pendidikan,
dengan total 14 artikel. Selanjutnya disusul oleh framework Zachman dan FEAF. Selain framework
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umum tersebut, terdapat pendekatan lain seperti UISRM, CHE2A, dan VEDEAF yang merupakan
framework spesifik untuk domain tertentu.

TOGAF ADM paling banyak digunakan, hal tersebut menunjukkan bahwa framework ini
dipandang sebagai pendekatan yang paling komprehensif dan fleksibel untuk diterapkan pada
institusi pendidikan. TOGAF ADM menyediakan tahapan pengembangan arsitektur yang
sistematis, mulai dari tahap perencanaan, analisis kebutuhan, perancangan, hingga implementasi.
Sedangkan, Zachman banyak digunakan karena dapat memetakan arsitektur organisasi secara
konseptual dan terstruktur dari berbagai sudut pandang. Sementara itu, FEAF umumnya dipilih
karena berorientasi pada standarisasi dan tata kelola. Framework ini lebih cocok untuk organisasi
besar.

Adapun framework seperti UISRM, CHE2A, dan VEDEAF menunjukkan adanya upaya
pengembangan framework yang lebih spesifik sesuai kebutuhan domain tertentu. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan Enterprise Architecture pada institusi pendidikan tidak hanya
bergantung pada framework umum, tetapi juga mulai mengarah pada pendekatan yang lebih
kontekstual dan adaptif.

3.3 RQ2: Artefak Enterprise Architecture
RQ2 bertujuan untuk mengidentidikasikan artefak yang digunakan dalam implementasi Enterprise
Architecture pada institusi pendidikan.
Tabel 4. Tabel Tools Enterprise Architecture

No. Artefak Jumlah Studi

1. BPMN 7 [13], [19], [25], [26], [27], [28], [29]
2. Prinsip Katalog 6 [16], [17],[18], [19], [8], [23]

3. Value Chain 19 [13], [17], [18], [19], [9], [8], [20],

[21], [22], [23], [24], [25], [26], [27]
[28] [29], [34], [36], [37]
4 ERD 3 [13], [25], [34]
5. Identifikasi SW + 1H 2 [9], [24]
6. Stakeholder Map Matrix 1 [8]
7 RACI Chart 2 [13], [20]
8 Business Process Map 4
9 Functional Decomposition 2
Diagram (FDD)
10.  Function Catalog 1 [16]
11.  Solution Concept Diagram 2 [19], [8]
3
1

[14], [16], [17], [21],
[13], [18]

12.  Logical Data Model [9], [20], [22]
13.  Network Architecture Diagram 4 [13], [19], 9], [8], [20], [21], [22],
[23], [24], [28] [29], [34], [36], [37]

14.  Matrix Gap Analisys 2 [9], [8]

15.  Analisis SWOT 5 [22], [26], [27], [28], [29]
16. Roadmap 3 [13], [19], [8]

17. PEST Analysis 4 [25], [26], [27] [28]

Sumber: Hasil Olah Data
Hasil analisis menunjukkan bahwa value chain, network architecture diagram, dan BPMN
merupakan artefak yang umum dan paling sering digunakan untuk memodelkan proses bisnis,
menganalisis aktivitas-aktivitas di organisasi, serta merancang arsitektur teknologi. Artefak tersebut
dapat digunakan di berbagai framework. Dengan demikian, pemilihan artefak tidak hanya
bergantung pada framework yang digunakan, tetapi juga pada tujuan analisis dan kebutuhan
organisasi.
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3.4 RQ3: Alasan Penerapan Enterprise Architecture
Berikut merupakan alasan penerapan Enterprise Architecture pada artikel yang telah diseleksi.
Tabel 5. Tabel Alasan Penerapa Enterprise Architecture

No Alasan Jumlah Studi

1.  Integrasi Sistem 12 [13], [14], [16], [191.[9], [8],
[20], [21], [23], [25], [36],
[37]

2. Penyelarasan Bisnis dan TI 13 [13], [14], [15], [16], [17],
[18], [19], [8], [21], [30], [31],
[34], [38]

4.  Kebutuhan Transformasi Digital 3 [18], [24], [33]

5.  Efisiensi dan Peningkatan Kinerja 7 [13], [14], [17], [19], [20],
[23], [29]

6.  Standarisasi dan Tata Kelola TI 8 [13], [9], [26], [27] [28] [29],
[32], [35],

Sumber: Hasil Olah Data
Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa alasan penerapan Enterprise Architecture paling banyak yaitu
penyelarasan bisnis dan TI, hal ini menunjukkan bahwa institusi pendidikan semakin menyadari
pentingnya keselarasan antara strategi organisasi dengan pengembangan TI untuk optimalisasi
tujuan organisasi.
Integrasi sistem informasi juga menjadi alasan utama karena banyak institusi pendidikan masih
menghadapi masalah sistem yang terpisah-pisah, duplikasi data, serta kurangnya interoperabilitas
antar aplikasi. Enterprise Architecture berperan penting dalam menciptakan lingkungan sistem
yang terintegrasi, sehingga mendukung aliran informasi yang lebih efektif dan akurat.
Selain itu, penerapan Enterprise Architecture juga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
operasional melalui standardisasi proses, pengurangan redundansi sistem, serta optimalisasi
pemanfaatan sumber daya TI. Dalam konteks tata kelola, Enterprise Architecture membantu
institusi pendidikan dalam membangun standar, kebijakan, dan pedoman pengelolaan teknologi
informasi yang lebih terarah.
Meningkatnya tuntutan transformasi digital di institusi pendidikan juga mendorong penerapan
Enterprise Architecture sebagai landasan strategis dalam pengembangan sistem informasi yang
berkelanjutan. Dengan demikian, Enterprise Architecture tidak hanya berfungsi sebagai alat
perencanaan teknologi, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk mendukung inovasi, daya
saing, dan keberlanjutan institusi pendidikan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review, TOGAF ADM merupakan framework Enterprise
Architecture yang paling banyak digunakan pada institusi pendidikan. Artefak yang paling sering
digunakan dalam implementasinya adalah Value Chain, BPMN, dan Network Architecture
Diagram. Adapun alasan utama penerapan Enterprise Architecture pada institusi pendidikan adalah
untuk menyelaraskan strategi bisnis dengan teknologi informasi, mengintegrasikan sistem
informasi, meningkatkan efisiensi operasional, serta memperkuat tata kelola TI. Adapun saran yang
dapat diterapkan untuk artikel selanjutnya yaitu perluas sumber database literatur misalnya
menambahkan SpringerLink, Scopus, maupun jurnal nasional terindeks sinta.
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